BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah )

_ Pembangunan pada hakgkatnya perubahan, perubahan
merupakan gejolak dari keadaan yang sudah ada yang
ingin di perbaiki- lebih baik lagi. Setiap perubahan
timbul dikarenakan adanya ketidakpuasan terhadap suatu
yang sudah ada. Sebagian besar perubaha-perubahan yang
terjadi dan yang dialami oleh manusia akibat dari buah
karya tangan manusia sendiri.

Perubahan itu tidak kanya menyangkui dibidang
material saja, tapi juga menyanghwt pada bidang spiri-
tual atau agama. Pembangunan di bidang agama menurut
GBHN tap MPR No. IV tahun 1973, 1978 dan Tap~Tap MP R
No. II tahun 1983, 1988 ditujukan untuk mencip takan ke-
rukunan hidup intern ummat beragama dan antar gesama
umat beragama serta sesama penganut kepercayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu juga meningkatkan
émalan dalam bersama-sama membangun masyarakat
( GEEN, Tap IV/ 1973 Departemen Penerangan Rl, Hal . 55
dan Tap-Tap berikutnya s/d 1988 ).

Perubahan dalam ajaran Islam sering disalah
artikan oleh orang-orang yang kurang mempunyai  penge-
tahuan, Salah satu faktor yang menyebabkan peruabahan



tersebut adalah. faktor da'wah. Hal ini dapat dilihat
definisi da'wah: menurut Drs. Imam. Saynti Farid SH
daian;buknnxa w Inti Sari Pilsafat. Da'wah ", ~hakekat
da'wahxauatnliﬁﬁﬂar:yang‘dilaknkan 6léh. manusia mu'min
untuk merwbali ke arah kondisi yang megpunyai nilai
lebih dalam kualitas maupun kuantitas berdasarkan asas-
‘asas Lslam. ( Drs. Imam Sayuti Parid, 1989 : 1 1

Dalam Islaﬁ,,da'wah merupakan kewajiban bagi

setiap muslim seperti tertera dalam: surat An Nahl
ayat 125 3
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n Serulal manusia ke jalam ( agama ) tahkanmu dengan
hikmah: dan pelajaran yang baik dan. bantahlah merexa
dengan cara yang baik, sesungguhnya tuhanmu bialah
yang lebih. mengetahui tentang siapa yang tersesat
di jalannya dan Dialah yang lebil mengetahui orang-

orang yang mendapatkam petunujuk: " ( Depag, BL 1985 /
1986 = 421 ).

Secara jelas ayat di atas memberikan. perintah
untuk menyeru manusia kepada jalan tuhan: adalah

perintah yang ditujukam kepada seluruh. ummat fslam.
Disamping. kegiatan menyeru. manusia,, maka Islam | juga.
memerintahkan: kepada segolongan manusia,, ‘ selain yang

berjuang di jalam Allah untuk mempelajari dan mendalami



Islam., Seperti xang,termuat;dalam.aurat At Taubah ayat
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" Tjada patut orang-orang, beriman: keluar semuanya
( ke medan perang ). Mengapakah tiada keluar sebagian
di antara tiap-tiap golongan mereka, supaya mereka

tinggal memahami agama dan memberi peringatan kepada.
kaumnya, bila mereka kembali kepadanya,, bila mereka
kembali kepadanya, mudah-~mudahanm mereka itu waspada

( takut ). ( Depag, RL 1985 / 1986 : 301 ).

Bila dipikirkan secara mendalam pengertian
keharusan: berda'wah. dari kedua ayat tersebut hisa.
diartikan hahwa da'wah merupakan proses ' penyebaran

ide-~ide baru,, gmahmengadakam perubahan-perubahan, Hal
ini Berarti ada usaha yang direncanakan dan. diarahkam
kepada kebaikan yang bermanfaat bagi suatu sistem.
Jadi da'wah itu tidak hanya ditujukan = pada
golongan terténtuadalam;islam. fapi juga ditujukan
kepada semua golongan dalam. Islam dan tidak memilah-
milah serta membedakan antara golongan yang satw
dengan golongan yang lain,salah satu golongan tersebut
adalah. Islam Jamaah. yang dulunya bernama Darul

Hadits.

Nama Darul Hadits ini. berasal dari nama



madrasah ( sekolahan ) di Mekkah ( Saudi Arabiaya )
dimana Nurhasam pendiri organisasi ind menjalani
pendidikan beberapa tahun di Mekkah.

Pendiri organisasi ini ialah H.Nurhasan Al -Uba-
idah Lubis, ia dilahirkan di Bangi, Purwosari, Kediri.
Anak kedua dari tujul putra H. Abdul Aziz bin Thohir
bin H. Arsyad.( Al Ustadz Umar Talib, Tanpa tahun
: 50 i | |
" Gerakan aliran ini disampimg Darul Hadits, mem-
punyai nama lain ‘

1. Darul Hadits tahum 1953-1967, di Kediri.

2. Islam. Jamaals ¥

3, YPID tahum 1967, di Kediri,

4. YAPPENAS, Jakarta.

5. Jamaah. Darul Hdaits tahun 1967, di tanjung  Karang.

6., Darnl Hadits tahum 1968, di Bogow. ‘

7. Islam Jamaah.di yogyakarta.

8. Lembaga. Ahli Sunnah. Wal Jamaah, di Lamongan.

9., Yayasan: pondok Al qu"an.‘d.an Al Snnnah. di Magelang.

10. Pengajiam Al Hidayah, di Gunung kidul.

11, Yayasan. pendidikan Al Qur'an- Hadits di palembang

12, Jamashlslam Murni, di Gunung Kidul.

13, Jamaaa. I-:‘slam-hianqul,' di Bantul.

14, Lslam H.;qiqi,, tahun. 1979, di Jawa Barat. (  Anshari
thayib, M. Nadim Zuhdi, 1979 & 26 )./,
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Dengan terbitnya surat. keputusan Jaksa Agung EL
pada tanggall 29 Oktober 1971 No. 089/D.A/10/ 1971
tentang pelarangan terhadap aliran-aliran. Daruli Badits
Jamaah Qur'an-Hadits,lslam Jamazh,, YP 1D, YAPPENAS . dan

lain. organisasi yang bersifat atau berajaran  serupa,

dan mengingat surat keputusan. tersebut berlaku di-
gselurnh Indonesia, secara yuridis aliran - aliran
Darul Hadits, Islam Jamaah dam yané sefaham  sudah
dila’rang,. -

Yang menjadi konsideran. larangan dalam surat
keputusan Jaksa Agung BL di atas gangat tepat dan

menyakinkan yang intinya antara lain ¢

1. Bahwa di antara ajaran Darul Hadits dan: Islam
Jamash yang serupa, bertentangan dan dapat
mengacaukan ajaram Islam. dan mengganggu keamanan

serta ketertiban umum. _

2, varul Hadits yang setelah dilarang penguasa Jawa.
Pimur berganti nama Jamaah Qur'an-~ Hadits,. Islam
Jamaah, YPIDy; YAPPENAS, dan lain-lain, Tokoh~ tokoh
nya tetap telah mengakui H. Nurhasan Al Ubaidah
sebagai amir pusat.

3, Bahwa hampir disemua daerah, Darul Hadits muncul
dengan nama yang berlainan dan dibekukan oleh
penguasa setempat.

4. Untuk memelihara keamanan dan kemurnian ajaran
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Islam , perlw dikeluarkam larangan terhadap Darul
Hadits, Jamaah Qur'an-Hadits, Islam Jamash, YPID
YAPP®NAS dan lain-lain organisasi yang bersifat
atau berajaran serupa itu di seluruh Indonesia.( Al
Ustadz Umar Talib, ‘anpa Yahun & 38-39 ). i
" Dari uraian di atag dapat difahami bahwa sudah
. jelas,.sebagai ajaran aliran Darul Hadits itu
membahayakan karena dapat.menéacau.ﬁjaran.Ialam dan
mengganggu keamanan dan ketertiban: umum, -

Secara psykologis dan sosiologis,. pengertian
nama akan mengubah: sikap mental santri-santri dan para
pengasuhnya. Kalau ajaran: H, Nurhasan. Al Ubaidah itu
dilarang, sudah barang tentu akan menimbulkan. delima
pada diri para pengikutnya. Sebab sebagai pengikut
yang telah berbaiat wajib menjalani ajaran amirnya,

sedang,pemerintah-melarang_doktrin—doktrin ajaran
Islam Jamaah., Padahal kalau mentaati larangan
berarti tidak taat pada amir, tidak taat pada amir

berarti kafir. Sebaliknya menentang larangan pemerin
tah juga tidak ringan resikonya.

Nampaknya perubaham nama itu tidak penting bagi
mereka, yang penting ajaran tetap berjalan sekalipun
LDII misalnya. Barang kali ini penerapan ajaran

fatonah bi thamak dan: budi luhur.



Oleh: karena itu wajar kalau masyarakat mensiyalir
bahwa ajaran H. Nurhasan Al Ubaidah Kediri bangkit la-
gi. Maka perhatian mereka tertujw kepada Lemkari yang

dulunya ditugasi menertibnya bekasnya anggo ta Islam

Jamaah.
Dari ajaran Islam Jamaah tersebut ada sebagian
. orang ada yang Befuju dan sebagian lagi yang tidak

setuju, Karena manusia itu sifatnya unik dan menarik

salah saﬁu keunikannya adalah: manusia itu makhluk
yang mempunyai sifat kurangpuas terhadap apa i yang
diperoleh, baik ituaberéifat material . maupun
spiritual. Di bidang material manusia sudah jelas
mempunyai rasa kurangpuas.. Begi tw juga di bidang

spiritual manusia selalu mendambahkan ketenangan  ba-
tin.

Untuk mendapatkan ketenangan, ketetraman dan
kepuasan hati, kadang manusia itu. harus berpindah. ke
keyakinan lain, dari satu agama pindah. ke agama yang
lain, Peristiwa semacam. imi sering dinamakan Konversi
agama, Sedang arti dari konversi agama sendiri adalah
suatu tindakan dimana seseorang atau kelompok orang
masuk atau pindah dari satu suatu kepercayaan atau
prilaku yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya.

( DR. Jalaluddin. DR. Ramayulis,1987 : g7 )



Orang melakukan konversi agama atau kepercayaan

ada beberapa penyebab, di antara adalah @

1.

2.

Para ahli agama menyatakam bahwa yang menjadi

pendorong konversi agama adalah petunjuk Ilahi.

Para ahli sosiologi berpendapat bahwa yang
menyebabkan terjadinya konversi agama adalah
pengaruh. sosial, pengaruh. sosial itu di antara
lain :

a. Pengaruh;hubungan.antar pribadi baik.pergaulan
yang bersifat keagamaan maupun non agama (kese-
nian, ilmu pengetahuan atau kebudayaan yang
lainnya ).

b. Pengaruh kebiasaan rutin,

¢. Pengaruh anjuran atau propaganda dari - orang -
yang terdekat.,

d, Pengaruh pemimpin agama.

e. Pengaruh. perkumpulan berdasarkan hobbi.

f. Pengaruh kekuasaan pemimpin.

Para ilmu jiwa berpendapat bahwa yang menjadi

pendorong terjadinya konversi agama adalah. faktor

spikologis yang di timbulkan oleh. faktor interen

maupum ekstren. Faktor-fakitor tersebut apabila
mempengaruhi seseorang atau kelompok 'hingga.
menimbulkan semacam gejala tekanan. batin. maka

akan terdorong untuk mencari jalan keluar yaitu



tekanan batin. Dalam kondisi jiwa yang demikian
itu segara spikologis kehidupan batin geseorang
menjadi kosong dan tak berdaya sehingga ia.
mencari perlindungan ke kekuatan laim yang  mampu
memberikan kehidupan. jiwa xang_tenang_dan tentram,
( DR. Jalaluddin, DR. Ramayulis, 1987 :89-90 }s

" " Ketiga konsep yang telah di jelaskan di
atas %adi masalah. konversi agama, Islam Jamaah
nampaknya tidak sesuai dengan.kenyafaam se0rang
mubaligh dari Kediri yangbbernama KH, Ahmad Subroto
yang pada waktu itw menjadi mub;ligh.lslam Jdamaah
Banjarsari, Buduran, Sidoarjo. Sebab beliau sejak
kecil. menjadi anak angkat Imam Islam Jamaah , H.
Burhasanyang kini telah keluar dari Islam Jamaah .
( Anshari Tayib, 1979 : 9 ). Karena melihat ajaran
Islam Jaqaah tersebut menyimpang dari ajaran Islam
yang sébenarnya, maka KH,., Ahmad Subro to keluar
dari Jamaahnya sendiri, bahkan mengajak kepada
.jamaah.yang dibina qntuk meninggal kannya,, dikarena
kan Amir Islam Jamash banyak ~ penyimpamgan-
penximpangan di}dalam menjalankan; ajaran. islam
yang sebenarnya.. Dgngan.demikian KH. Ahmad Subroto
telah. kembali kepéda ajaranilalamifang sebenarnya.

B, Bumusan Masalah

ﬁerdasarkan latar belakang permasalah yang telah
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dikemukakan maka yang menjadi masalah dalam
penelitian ind mencakup pada dua bagian yang mendasar
yaitu :
1. Bagaimana proses perubahan. keyakinan dan prilaku
keagamaan KH. Ahmad Subroto terhadap organisasi

JdSlam Jamaahs,

2, Apa motivasi KH, Ahmad Subroto pindah dari - Lslam

Jamaah ke Muhammadiyah.

Fbki;s Masalah
Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu. proses
perubahan keyakinan dan prilaku keagamaan Kd. Anmad
Subroto ( Study proses konversi dari lslam Jamaah
ke Muhammadiyah ).
fujuan Dan Kegunaan Penelitian
1., Tujuan penelitian
a. Ingin mengetahul bagaimana proses perubahan
keyakinan dan priiaku keagamaan Ki{, Ahmad Subrow
( study proses konversi dari Iglam Jamaah ke
Muhammadiyah ).
b. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan tersebut di atas, maka
penelitian ini di harap memniliki kegunaan dalam
beberapa hal antara lain :
1, Secara ilmiah:

a. Guna melengkapi persyaratan untuk mempe-



roleh. gelar sarjana di Fakultas Da'wah
IATN Sunan Ampel Surabaya. |

b. Sebagai tambahan referensi khasanah penge-
tahuan terhadap organisasi Islam Jamaah
dan Muhammadiyah,

2. Secara sosial

ae Diharap dari penelitian ini dapat dijadi-

' kan tambahan bahan awal bagi  penelitian
berikutnya.

E, Konseptualisasi

Sebagaimana yang_telah.penulislsinggung pada sub
terdalinlu, bahwa pemelitian ini berjudul : proses
perubahan keyakinan dan prilaku keagamaan. K. Ahmad!
Subroto ( study proses konversi dari Islam Jamaah ke
Muhammadiyah: ),.

Untuk menghindari kesalafahaman pengertian
terhadap judul di atas, maka dirasa perlu menjelaskan
secara rinci dan luas maksud dari. kalimat bersifat
abs trak,

1. Proses Konversi Agama
Pengertian konversi agama menurut etomologi
berasal dari kata latin " conversio " yang berarti
tobat,pindah, berubah agaﬁa. Selanjutﬁya kata

tersebut dipakai dalam. kata Inggris " Conversion "

Yang mengandung pengertian berubah dari suatu



2.

keadaan, atau darisuatu agama. ke agama lain. ( DR.
Jalaluddin, DR. Ramayulis, 1987 & 87 ).

Jadi yang di maksud dengan konversi agama
adalah proses perubahan keyakinan atau kepercayaan
sebelumnya.

Jadi yang terjadi pada Ki. Ahmad Subroto adalah
konversi agama atau peruhahaﬁ keyakinan yang

dulunya Islam Jamaah. sekarang sudah meninggalkanya

dan mengémalkaﬁ ajaran Islam. melalui gerakan
Muhammadiyah, |
Islam Jamaah ”

Islam Jamaah adalah suatu lembaga atau

organisasi yang bergerak dalam bidang da'wah yang
dilakukan oleh. sekelompok umat Islam yang  berdasar
kan Al Qur'én.dan Al Hadits tanpa mempelajari

ilmu-ilmu éyariat.yangllainnya.Sedangkan ajarannya

tidak berbeda dengan yang di anut. oleh kelompok

keagamaan Islam lainnya di Indonesia, Akan tetapi da

lam hal ini, ajaran. yang befbeda dengan kelompok
keagamaan Lslam. lainnya adalah yang menyangkut
masalah. atau soal keamiran ( kepewimpinan ) - umat
dan baiat, yaitu.sebagal tanda kesetiaan georang

Imam dan sekaligus sebagail tandakepasrahan terhadap

épa yang di atur oleh ILmam..



3, Muhammadiyah.

A.

Dari segi bahasa 2

Muhammadiyah;berarti v Umat. Muhammad " atau
" pengikut.ﬁuhamma@" yaitu. semua orang yang
beragama Lslam dan menyakini bahwa Ngpi Muhammad
adalah hamba dan. pesuruh Allah yang_terakhir, Den.
gan kata lain, giapa..saja yang mengaku beragama
Islam: yang dibawa Nabi Muhammad, sesungguhnya dia
.dalah orang Muhamadiyah,. tanpa dibatasi oleh
adanya perbedaan golongan dalam masyarakat
dan kedndukan;kgwarganegaraannyap
Dari segi Istilahs

Muhammadiyah. adalah. " Gerakan lslam. yang
didirikan oleh Kyai Haji Anmad Dahlan pada  tang
gal 18 Eovemhen£1912 di Yogyakarta.

Gerakan ini diberi nama oleh pendirinya den
gan,Mnhammadiyah%,karena dengan nama itu berharap
atau bertafa'ul agar dapat mencontoh segala jejak
perjpanganldan pengabdian.Nami Muhammad Saw.
Juga di maksudkan, agar semua anggo ta Muham
madiyah‘benar-benar menjadi seorang yang muslim
yang penuh pengabdia dan tanggpng,iawab terhadap

agamanya serta merasa bangga dengan. keislamaanya.
( Drs. Musthafa Kamal, 1988 : 34 ).



